INTERNATIONAL JOURNAL MATHLA UL ANWAR OF HALAL ISSUES
Volume 6 Number 1 : March 2026
(ISSN Online : 2775-6157) (ISSN Print : 2807-2952)

KONSEP RASIONALITAS KONSUMSI MUSLIM

Aulia Novika' Anton Bawono?
UIN Salatiga' UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta®, Indonesia
Correspondence Author: aulianovika4@gmail.com

Abstract: Era of globalization has reshaped the consumption patterns of Muslim communities.
This study aims to examine the rationality of Muslim consumption from the perspective of
Islamic economics, particularly through the principle of halalan thayyiban. A qualitative
approach was employed, relying on a literature review of recent journals and reports on Islamic
economics. The findings indicate that modern Muslim consumers consider not only economic
factors but also spiritual, moral, and social values when making consumption decisions. The
principle of halalan thayyiban serves as a standard of Islamic rationality, balancing worldly
needs with spiritual orientation. Nevertheless, the implementation of this principle faces
challenges from consumerist culture, social media influence, and limited access to information
within households. Awareness of religious values, nutritional literacy, and social support are
crucial for maintaining consistency in Islamic consumption practices. This study recommends
adopting a new paradigm for evaluating Muslim consumption rationality that emphasizes
welfare, ethical integrity, and spiritual blessing.
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Abstrak: Era globalisasi telah mengubah pola konsumsi masyarakat Muslim. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji rasionalitas konsumsi Muslim dalam perspektif ekonomi Islam,
khususnya melalui prinsip halalan thayyiban. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode studi pustaka yang bersumber dari jurnal dan laporan terkini terkait ekonomi
Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen Muslim modern tidak hanya
mempertimbangkan aspek ekonomi, tetapi juga nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial dalam
mengambil keputusan konsumsi. Prinsip halalan thayyiban berperan sebagai tolok ukur
rasionalitas Islam yang menyeimbangkan kebutuhan duniawi dengan orientasi spiritual. Namun
demikian, penerapan prinsip ini masih menghadapi tantangan, seperti budaya konsumtif,
pengaruh media sosial, serta keterbatasan akses informasi dalam rumah tangga. Kesadaran
terhadap nilai-nilai keagamaan, literasi gizi, dan dukungan sosial menjadi faktor penting dalam
menjaga konsistensi praktik konsumsi Islami. Penelitian ini merekomendasikan paradigma baru
dalam menilai rasionalitas konsumsi Muslim yang menekankan pada kesejahteraan, integritas
etika, dan keberkahan spiritual.

Kata Kunci: Rasionalitas Konsumsi; Ekonomi Islam; Halalan Thayyiban.

PENDAHULUAN

Perkembangan era globalisasi telah membawa perubahan signifikan terhadap pola
konsumsi masyarakat Muslim di Indonesia. Arus digitalisasi melalui e-commerce, media sosial,
dan berbagai layanan daring membuka akses yang luas terhadap beragam produk halal yang
dapat diperoleh dengan mudah (Jailani & Adinugraha, 2022). Fenomena ini tidak hanya
mempermudah pemenuhan kebutuhan sehari-hari, tetapi juga melahirkan gaya hidup halal yang
semakin modern. Namun, kemudahan akses tersebut turut menghadirkan tantangan berupa
meningkatnya perilaku konsumtif, tekanan sosial, serta ketergantungan pada tren global. Tidak
jarang, produk impor lebih diminati karena dianggap memiliki kualitas lebih baik, meskipun
belum tentu memenuhi ketentuan halal atau terdaftar di BPOM. Kondisi ini menuntut
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peningkatan kesadaran masyarakat untuk menyeleksi produk sesuai prinsip halalan thayyiban
(Faizah, 2022).

Permasalahan utama yang muncul berkaitan dengan bagaimana penerapan prinsip
halalan thayyiban dapat diwujudkan dalam keluarga Muslim di era modern. Keluarga sebagai
unit sosial terkecil memiliki peran sentral dalam membentuk kualitas konsumsi anggotanya,
terutama ibu yang berperan sebagai pengelola kebutuhan rumah tangga. Pilihan ibu dalam
menentukan produk makanan, minuman, obat, dan kebutuhan lainnya bukan hanya
mencerminkan kepatuhan terhadap nilai-nilai syariah, tetapi juga berpengaruh terhadap
kesehatan, moralitas, serta tatanan sosial keluarga (Nasution et al., 2025).

Studi pustaka menegaskan peran digitalisasi dalam memengaruhi pola konsumsi Muslim.
Faizah (2022) mengungkapkan bahwa perkembangan e-commerce dan pemasaran digital
memperluas distribusi produk halal, namun juga dapat menumbuhkan kecenderungan konsumtif.
Graciela et al., (2022) menautkan gaya hidup halal dengan magashid syariah, menekankan
pentingnya keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan material dan pencapaian tujuan
spiritual. Sementara itu, Wahyudi et al., (2021) menyoroti bahwa makanan halal merupakan
bagian fundamental dalam menjaga kesejahteraan umat Muslim.

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini bertumpu pada konsep halalan thayyiban, yang
mencakup dimensi kualitas, keberkahan, kesehatan, dan kemanfaatan sosial dari suatu produk
konsumsi. Konsumsi yang halal dan thayyib menuntut adanya kesadaran dan tanggung jawab
moral, terutama dalam konteks era digital yang penuh dengan arus informasi dan promosi.
Kajian ini juga menyoroti kaitan antara prinsip halalan thayyiban dan ketahanan keluarga, yakni
kemampuan keluarga dalam mengelola pola konsumsi yang seimbang, menanamkan nilai-nilai
moral, serta menjaga kesehatan dan kesejahteraan di tengah pengaruh globalisasi.

Dengan dasar tersebut, penelitian ini berupaya mengeksplorasi keterkaitan antara
digitalisasi, penerapan prinsip halalan thayyiban, dan peran keluarga dalam membentuk pola
konsumsi Islami. Kajian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman teoretis mengenai
rasionalitas konsumsi Muslim di era modern, serta memberikan implikasi praktis bagi keluarga
Muslim dalam menginternalisasi nilai-nilai halal dan thayyib secara berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research) (Creswell, 2012). Data dikumpulkan melalui penelusuran literatur dari jurnal ilmiah
nasional dan internasional yang relevan dengan tema rasionalitas konsumsi Muslim dan prinsip
halalan thayyiban dalam ekonomi Islam. Sumber utama meliputi artikel jurnal terakreditasi,
laporan ekonomi Islam digital, serta publikasi dari lembaga resmi seperti Ikatan Ahli Ekonomi
Islam Indonesia (IAEI).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Rasionalitas dalam Ekonomi Konvensional

Dalam perspektif ekonomi konvensional, teori perilaku konsumsi didasari oleh dua nilai
utama, yaitu rasionalisme dan utilitarianisme. Rasionalisme memandang bahwa individu
bertindak sebagai homo economicus, yakni makhluk ekonomi yang berorientasi pada
kepentingan pribadi dan berusaha memaksimalkan kepuasan material. Dengan demikian,
keberhasilan ekonomi seseorang seringkali diukur dari sejauh mana ia mampu mencapai
kesejahteraan materi. Sementara itu, utilitarianisme memandang bahwa nilai suatu tindakan
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ditentukan oleh sejauh mana tindakan tersebut memberikan kesenangan atau menghindarkan
dari penderitaan. Dalam kerangka ini, keputusan konsumsi dianggap rasional apabila mampu
memberikan tingkat kepuasan tertinggi bagi individu. Pandangan tersebut menempatkan
kesenangan dan kenyamanan sebagai ukuran utama dalam menilai baik-buruknya perilaku
ekonomi. Kedua nilai ini membentuk karakter dasar perilaku konsumsi dalam ekonomi
konvensional yang cenderung bersifat individualistis dan materialistis. Orientasi konsumsi lebih
diarahkan pada pemenuhan keinginan pribadi dan pencapaian kenikmatan duniawi, tanpa
memperhitungkan aspek moral, sosial, maupun spiritual (Fadllan & Maufiroh, 2024).

Konsep Rasionalitas Konsumsi dalam Ekonomi Islam

Pandangan tentang rasionalitas dalam ekonomi Islam memiliki dasar yang berbeda dari
konsep rasionalitas dalam ekonomi konvensional. Islam memandang bahwa perilaku konsumsi
tidak hanya diukur dari aspek efisiensi ekonomi atau kemampuan memperoleh kepuasan
maksimal, tetapi juga dari kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah. Rasionalitas konsumsi
dalam Islam mencakup kemampuan individu untuk menyesuaikan pengeluaran dengan
kebutuhan yang nyata dan kemampuan finansialnya, serta menjauhi perilaku berlebihan
sebagaimana diingatkan dalam Q.S. Al-A’raf ayat 31 yang melarang umat untuk berlebih-
lebihan dalam menggunakan harta. Dengan demikian, tindakan konsumsi yang tidak
mempertimbangkan maslahat dan keberkahan dipandang tidak rasional dalam perspektif Islam
(Maharani & Hidayat, 2020).

Tujuan utama konsumsi dalam Islam bukan sekadar mencapai kepuasan (utility),
melainkan memperoleh maslahah yaitu manfaat dan keberkahan yang membawa kebaikan bagi
individu, keluarga, dan masyarakat. Dengan orientasi ini, perilaku konsumsi tidak hanya
mencakup pemenuhan kebutuhan jasmani, tetapi juga memiliki dimensi spiritual yang bernilai
ibadah. Konsep rasionalitas dalam Islam menolak asumsi bahwa manusia semata-mata pencari
kepuasan maksimal sebagaimana dalam ekonomi konvensional, karena kepuasan yang dicapai
belum tentu bermakna secara moral maupun sosial (Suryani & Taufig, 2023). Oleh karena itu,
ukuran rasionalitas dalam Islam terletak pada sejauh mana keputusan konsumsi membawa
kemaslahatan yang sejalan dengan nilai-nilai syariah.

Konsep maslahah memiliki keterkaitan erat dengan kebutuhan, sedangkan kepuasan
cenderung berhubungan dengan keinginan. Pemenuhan keinginan dapat menghadirkan
kenikmatan sesaat, namun belum tentu menghasilkan manfaat yang sejati. Sebaliknya,
pemenuhan kebutuhan yang dilandasi niat dan cara yang benar akan melahirkan maslahah
sekaligus kepuasan batin, karena dilakukan sesuai tuntunan syariah (Abdussalam & Shodiq,
2022). Orientasi kepuasan bersifat individual, sedangkan maslahah bersifat kolektif karena
manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat secara luas. Dengan demikian, perilaku konsumsi
yang berlandaskan nilai-nilai Islam dipandang rasional bukan hanya karena efisien secara
ekonomi, tetapi juga karena beretika, berkeadilan, dan berorientasi pada kesejahteraan bersama
(Adinugroho et al., 2023).

Konsep Halalan Thayyiban dalam Konsumsi Muslim

Apabila rasionalitas konsumsi dalam Islam berorientasi pada maslahah, maka penerapan
nilai tersebut tercermin dalam pemilihan dan penggunaan produk yang halal dan thayyib. Nilai
maslahah menuntun individu untuk memenuhi kebutuhan dengan tetap menjaga dimensi
spiritual, moral, dan sosial dalam setiap keputusan konsumsi. Dalam konteks ini, konsep halal
dan thayyib tidak terbatas pada makanan dan minuman semata, melainkan mencakup seluruh
aspek kehidupan, termasuk barang, jasa, serta proses produksi dan distribusi yang melibatkan
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etika serta tanggung jawab sosial. Allan SWT berfirman dalam Q.S. An-Nahl ayat 114:
“Makanlah sebagian dari apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai (rezeki) yang
halal lagi baik dan syukurilah nikmat Allah jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.” Ayat ini
menegaskan bahwa kehalalan suatu produk harus disertai dengan unsur thayyib, yaitu kebaikan,
kebersihan, dan manfaat bagi tubuh serta jiwa, agar konsumsi tersebut memberikan nilai
kemanfaatan yang utuh (Tsani et al., 2021)

Prinsip halalan thayyiban juga menuntut adanya tanggung jawab moral dari setiap
konsumen Muslim dalam memilih produk yang dikonsumsi. Orientasi konsumsi tidak hanya
diarahkan pada pencarian label halal semata atau mengikuti tren pasar, melainkan juga
memperhatikan aspek etika, kesehatan, dan keberlanjutan. Dengan demikian, konsumsi yang
berlandaskan nilai halal dan thayyib mencerminkan bentuk ibadah sekaligus kontribusi terhadap
kesejahteraan individu, keluarga, dan masyarakat (Nugroho et al., 2024). Pemahaman ini
menjadi landasan penting saat nilai Islam diterapkan dalam perilaku konsumsi Muslim di era
modern yang ditandai dengan perubahan pola hidup dan meningkatnya arus informasi global.
Perubahan Rasionalitas Konsumsi Muslim di Era Modern

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang mendasar terhadap pola
dan orientasi konsumsi masyarakat Muslim. Berdasarkan hasil telaah terhadap berbagai literatur
dan laporan mengenai ekonomi Islam digital, dapat diketahui bahwa perilaku konsumsi Muslim
mengalami transformasi seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.
Kemudahan akses terhadap produk halal melalui e-commerce, fintech syariah, dan berbagai
platform digital telah mengubah cara masyarakat dalam memahami serta menjalankan prinsip
halalan thayyiban dalam kehidupan sehari-hari (IBAI, 2024).

Digitalisasi menjadikan konsumsi bukan hanya sarana pemenuhan kebutuhan, tetapi juga
bentuk ekspresi nilai spiritual dan identitas keagamaan. Fenomena ini tampak dalam
perkembangan sektor seperti modest fashion, kosmetik halal, pariwisata syariah, hingga layanan
keuangan berbasis prinsip Islam. Media sosial turut berperan besar dalam membentuk persepsi
masyarakat bahwa konsumsi produk halal merupakan bagian dari gaya hidup modern yang
beretika dan bernilai religius (IAEI, 2025). Kajian pustaka menunjukkan bahwa perubahan
tersebut menandai pergeseran rasionalitas konsumsi Muslim dari orientasi material menuju
keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan nilai spiritual. Rasionalitas tidak lagi diukur hanya
melalui efisiensi ekonomi atau kepuasan material, tetapi melalui keselarasan antara keputusan
konsumsi dengan nilai moral dan keberkahan. Konsumen Muslim modern menyadari bahwa
setiap pilihan produk mencerminkan komitmen terhadap ajaran agama serta tanggung jawab
sosial yang lebih luas (Sholihin, 2023).

Dalam perspektif pemikiran Al-Ghazali, perilaku konsumsi yang rasional didasarkan
pada keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan spiritual. Al-Ghazali menekankan bahwa hati
(galb) menjadi instrumen utama dalam mengarahkan perilaku manusia, di mana kondisi jiwa
seperti nafs al-mutmainnah, nafs al-lawwamah, dan nafs al-ammarah memengaruhi cara
seseorang menilai kebutuhan dan keinginannya (Al-Ghazali, 2003). Pilihan untuk membeli
produk halal mencerminkan komitmen yang kuat terhadap prinsip religius dan kesadaran moral
(Abdellatef, 2021). Oleh karena itu, konsumsi yang dilakukan dengan kesadaran religius bukan
sekadar tindakan ekonomi, tetapi juga bentuk pengendalian diri dan ibadah.

Keterbatasan Rasionalitas Konvensional dan Relevansi Nilai Islam

Perkembangan ekonomi modern menunjukkan bahwa paradigma rasionalitas

konvensional yang berorientasi pada utilitas dan efisiensi belum sepenuhnya mampu menjawab
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persoalan perilaku konsumsi kontemporer. Dalam pendekatan ekonomi neoklasik, manusia
diasumsikan bertindak sebagai homo economicus yang selalu berupaya memaksimalkan
kepuasan pribadi berdasarkan kepentingan material. Namun, pandangan ini bersifat reduksionis
karena mengabaikan aspek moral, sosial, dan spiritual yang turut memengaruhi keputusan
konsumsi. Akibatnya, perilaku konsumsi sering kali bersifat eksploitatif dan berpotensi
menimbulkan ketimpangan sosial maupun kerusakan lingkungan (Khisan & Aglani, 2025).

Dalam perspektif Islam, rasionalitas tidak sekadar diukur melalui kemampuan
memaksimalkan utilitas, melainkan dari sejauh mana konsumsi mampu menghadirkan
kemaslahatan. Rasionalitas Islami menempatkan nilai-nilai moral dan spiritual sebagai dasar
pengambilan keputusan ekonomi. Menurut Afrina & Achiria (2019) prinsip rasionalitas dalam
Islam mencakup kesadaran untuk menyeimbangkan antara kebutuhan jasmani dan rohani, serta
menjauhi perilaku israf (pemborosan) dan tabdzir (penghamburan). Dengan demikian, relevansi
nilai Islam terletak pada kemampuannya menempatkan konsumsi dalam kerangka magashid
syariah, yaitu menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Paradigma ini menegaskan
perlunya reinterpretasi terhadap konsep rasionalitas modern agar selaras dengan prinsip halalan
thayyiban yang menekankan keseimbangan antara aspek material dan spiritual.

Halalan Tayyiban sebagai Cerminan Rasionalitas Konsumsi Islam

Kesadaran terhadap prinsip halalan thayyiban menjadi fondasi utama dalam membentuk
perilaku konsumsi yang rasional menurut perspektif Islam. Monzer Kahf menegaskan bahwa
konsumsi dalam Islam tidak hanya diukur dari kepuasan material, tetapi juga dari kesesuaian
moral dan spiritual dengan nilai-nilai syariah. Prinsip halal memastikan kehalalan bahan dan
proses produksi, sedangkan thayyib menekankan aspek kemanfaatan, kualitas, serta dampak
positif bagi individu dan masyarakat. Dalam konteks ekonomi digital, relevansi prinsip halalan
thayyiban semakin meningkat karena pola konsumsi bergeser menuju produk dan layanan
nonfisik, seperti aplikasi, konten daring, maupun layanan berbasis langganan, yang kerap luput
dari pertimbangan etika Islam. Kesadaran terhadap prinsip ini mendorong konsumen Muslim
untuk bersikap lebih selektif, bertanggung jawab, dan reflektif terhadap nilai moral, sosial, serta
lingkungan dari setiap keputusan konsumsi (Rangkuti & Batubara, 2025).

Makna halalan thayyiban bukan sekadar legalitas konsumsi, tetapi juga cerminan
rasionalitas spiritual yang berorientasi pada kemaslahatan, sebagaimana sejalan dengan
magashid syariah: perlindungan agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta (Syukriya & Faridah,
2019). Konsumsi yang thayyib menuntut agar produk atau jasa tidak hanya halal dari segi
substansi dan proses, tetapi juga memberikan manfaat bagi kesehatan, moral, dan kesejahteraan
sosial. Dengan demikian, rasionalitas konsumsi Islam tidak semata diarahkan untuk mencapai
efisiensi ekonomi, melainkan juga keberkahan dan keseimbangan hidup. Perintah Al-Qur’an
untuk mengonsumsi makanan halalan thayyiban merupakan bentuk penjagaan manusia dari
kemudaratan fisik maupun spiritual. Seorang Muslim disebut rasional ketika keputusan
konsumsinya mempertimbangkan kepuasan materi sekaligus nilai keberkahan, tanggung jawab
sosial, dan dampak ekologis (Maheran et al., 2022).

Dalam praktiknya, perilaku konsumsi Islami menuntut moderasi, menghindari israf
(pemborosan), serta menjunjung aspek halal dan thayyib agar keputusan konsumsi tetap rasional
secara ekonomi sekaligus etis dan adil. Pemenuhan keinginan berlebihan hanya menimbulkan
kepuasan sesaat tanpa kemanfaatan jangka panjang. Oleh karena itu, konsumsi dalam pandangan
Islam diarahkan untuk mencapai falah (kebahagiaan dunia dan akhirat) melalui keseimbangan
antara kebutuhan, keinginan, kepuasan, dan kemaslahatan (Hisan & Haniatunnisa, 2023).
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Tantangan Penerapan Nilai Halalan thayyiban terhadap Budaya Konsumtif di Era
Modern

Meskipun nilai halalan thayyiban telah diakui sebagai pedoman etis dalam konsumsi
Muslim, penerapannya di era digital menghadapi tantangan yang semakin kompleks.
Transformasi teknologi membawa kemudahan dalam mengakses produk halal melalui platform
e-commerce dan media sosial, tetapi juga mendorong meningkatnya perilaku konsumtif.
Fenomena impulse buying, promosi influencer, serta sistem pembayaran digital seperti Pay
Later menjadikan keputusan konsumsi sering kali dipengaruhi oleh dorongan emosional, bukan
pertimbangan nilai syariah (Umam & Putri, 2023). Hal ini menandakan terjadinya pergeseran
orientasi dari rasionalitas spiritual menuju rasionalitas praktis yang berfokus pada gaya hidup
dan simbol sosial.

Penelitian Nasution et al. (2025) juga menunjukkan bahwa penerapan nilai halalan
thayyiban dalam rumah tangga sering kali terkendala oleh keterbatasan informasi, waktu, dan
literasi gizi. Banyak keluarga Muslim hanya menekankan aspek halal secara formal tanpa
menilai aspek thayyib, seperti kebersihan, keamanan, dan manfaat kesehatan. Padahal, thayyib
mencakup dimensi keberlanjutan dan kesejahteraan sosial yang lebih luas. Selain itu, tekanan
budaya konsumtif yang diperkuat oleh media digital dapat melemahkan kesadaran spiritual
konsumen. Oleh karena itu, upaya penguatan rasionalitas konsumsi Islam perlu diiringi dengan
peningkatan literasi keuangan syariah, pendidikan etika digital, serta penguatan nilai gana’ah
(kesederhanaan) dalam kehidupan sehari-hari. Kesadaran ini menjadi kunci bagi konsumen
Muslim untuk mempertahankan integritas nilai halalan thayyiban di tengah arus globalisasi dan
modernisasi ekonomi.

Secara keseluruhan, tantangan penerapan prinsip halalan thayyiban di era modern
melibatkan aspek digital, sosial, dan keluarga. Meskipun kemudahan akses informasi dan
peluang digital memberikan manfaat, konsumerisme, tekanan sosial, dan keterbatasan sumber
daya pribadi berpotensi mengurangi konsistensi praktik konsumsi Islami. Oleh karena itu,
kesadaran spiritual, literasi gizi, dukungan sosial, dan pilihan konsumsi yang cerdas menjadi
kunci bagi konsumen Muslim untuk menerapkan prinsip halalan thayyiban secara berkelanjutan,
sehingga konsumsi tidak hanya halal secara hukum, tetapi juga thayyib, bermanfaat, dan selaras
dengan magashid syariah, sekaligus mencerminkan rasionalitas konsumsi Islami yang moderat.

KESIMPULAN

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa rasionalitas konsumsi Muslim di era modern
mengalami  pergeseran mendasar seiring perkembangan teknologi digital dan
meningkatnya internalisasi nilai-nilai Islam dalam perilaku ekonomi. Rasionalitas
konsumsi tidak lagi dipahami hanya sebagai upaya mencapai efisiensi ekonomi atau
kepuasan material, melainkan sebagai proses spiritual yang diarahkan untuk memperoleh
maslahah melalui penerapan prinsip halalan thayyiban.

2. Konsumen Muslim kini semakin mempertimbangkan dimensi moral, spiritual, sosial, dan
keberlanjutan dalam menentukan pilihan konsumsi. Namun, penerapan nilai halalan
thayyiban di tengah budaya konsumtif modern menghadapi berbagai tantangan, seperti
pengaruh media sosial, gaya hidup serba instan, dan keterbatasan informasi dalam
keluarga. Oleh karena itu, penguatan kesadaran spiritual, peningkatan literasi gizi, dan
dukungan sosial menjadi faktor penting untuk menjaga konsistensi penerapan nilai
konsumsi Islami.
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3. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan perlunya paradigma baru dalam memahami
rasionalitas konsumsi Muslim, yaitu dengan menjadikan prinsip halalan thayyiban
sebagai standar moral-ekonomi Islam yang relevan bagi era digital. Prinsip ini tidak
hanya menuntun pada keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan orientasi ukhrawi,
tetapi juga mengarahkan konsumsi menuju keberkahan, kemaslahatan, dan keadilan
sosial.
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